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BAB I  

RINGKASAN PROYEK 

1.1 Ringkasan Proyek  

 

Gambar 1. Gedung E-Commerce di Makassar  

Nama Proyek   : Gedung E-Commerce di Makassar  

Lokasi Proyek : Jalan Alternatif Perintis Kemerdekaan, Kelurahan Tello 

Baru, Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar  

Luas Tapak     : ±15.600 m² atau 1,5 Ha  

1.2 Pengertian Proyek  

Gedung E-Commerce merupakan bangunan yang dirancang untuk mewadahi 

interaksi langsung dengan produk e-commerce yang dapat menciptakan 

pengalaman berbelanja yang lebih holistik dengan kata lain mengintegrasi antara 

dunia online dan offline sehingga dapat mengatasi sebagian besar risiko dan 

ketidakpastian yang dirasakan oleh konsumen dalam berbelanja online. 

C. Tujuan Perancangan  

Gedung E-Commerce dirancang dengan konsep Eko-futuristik untuk 

mewujudkan suatu wadah khusus dalam dunia perdagangan. Sentuhan teknologi 

yang menggabungkan antara dunia belanja online dan offline dapat memberikan 

experience baru sekaligus mengedukasi masyarakat akan teknologi yang terus 

berkembang mengikuti zaman.  
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BAB II  

GEDUNG E-COMMERCE DI MAKASSAR 

2.1 Perancangan Fisik Makro  

Perancangan fisik makro terdiri atas lokasi dan tapak yang sesuai untuk 

perancangan Gedung E-Commerce di Makassar.  

2.1.1 Lokasi 

 
Gambar 2. Kecamatan Panakkukang 

Lokasi yang terpilih sebagai Lokasi perencanaan Gedung E-Commerce 

adalah Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar. Berikut deskripsi lokasi yang 

terpilih:  

a. Fungsi utama sebagai wilayah yang diperuntukan sebagai perdagangan 

b. Fungsi penunjang diperuntukan sebagai kawasan permukiman, 

perkantoran, terminal regional, pendidikan tinggi, dan hutan kota 

c. Kawasan sebagai pusat aktivitas masyarakat di kota Makassar  

d. Kawasan dengan kepadatan rendah, yaitu 8.187 jiwa/km2 

e. Infrastruktur jalan, listrik, internet, dan jaringan air memadai 

2.1.2 Tapak 

Tapak berada di Jalan Alternatif Perintis Kemerdekaan, Kelurahan 

Tello Baru, Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar. Berdasarkan lokasi 
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tersebut, tapak termasuk ke dalam wilayah dengan fungsi utama sebagai 

kawasan perkantoran dan fungsi penunjang sebagai kawasan permukiman, 

perdagangan, terminal regional, pendidikan tinggi, dan hutan kota. Luas tapak 

±15.600 m² dengan batasan-batasan sebagai berikut. 

• Utara  : berbatasan dengan sungai Tallo 

• Timur  : berbatasan dengan sungai Tallo 

• Barat  : berbatasan dengan lahan kosong 

• Selatan     : berbatasan dengan jalan Alternatif Perintis Kemerdekaan 

 

Gambar 3. Rona awal tapak  

Berikut deskripsi tapak yang terpilih: 

1. Berada pada kawasan dengan fungsi perdagangan 

2. Pencapaian mudah dari arah kota dan lintas daerah 

3. Luasan tapak cukup untuk kemungkinan pengembangan 

4. Tersedianya sarana prasarana dan jaringan utilitas yang baik 

5. View dalam kawasan yang menarik 
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2.1.3 Rencana Tapak 

Dari hasil analisis dan olah desain, maka rencana tapak untuk perancangan 

Gedung e commerce sebagai berikut. 

 

Gambar 4. Rencana tapak  

2.2 Perancangan Fisik Mikro 

2.2.1 Kebutuhan dan Pengelompokkan Ruang 

Berdasarkan hasil analisis besaran ruang pada beberapa fungsi, maka 

dapat diakumulasikan total besaran ruang pada Gedung E-Commerce adalah 

sebagai berikut:                                                                                                                                                                                         

Tabel 1. Kebutuhan dan pengelompokan ruang 

No Kelompok Kegiatan Luas 

1 Fasilitas utama 3.466,88 m2 

2 Fasilitas pengelola 398,34 m2 

3 Fasilitas penunjang 701,06 m2 

4 Fasilitas servis 1.110,7 m2 

Total Luas Bangunan 5.676,98 m2 
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2.2.2 Bentuk Bangunan 

Berdasarkan kriteria pendekatan gubahan bentuk, bangunan 

ditekankan pada kesesuaian fungsi. Untuk menghadirkan karakteristik e-

commerce, digunakan bentuk gear yang menggambarkan efisiensi, integrasi, 

fleksibilitas, skalabilitas, kekuatan, kemajuan teknologi dan keandalan 

infrastruktur e-commerce. 

 

Gambar 5. Konsep bentuk  

2.2.3 Tata Massa Bangunan 

Berdasarkan hasil analisis tapak, maka penataan massa bangunan 

Gedung E-Commerce adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 6. Tata massa bangunan  

2.2.4 Sistem Struktur Bangunan 

Adapun sistem struktur yang digunakan dalam Gedung E-Commerce 

adalah sebagai berikut. 
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Gambar 7. Struktur bangunan 

1. Struktur bawah (Sub-structure) 

Struktur bawah menggunakan konstruksi sarang laba-laba (KSLL) 

dikarenakan kondisi tapak yang memiliki struktur tanah lembek, sehingga 

diperlukan pondasi yang dapat mereduksi total penurunan, mempertinggi 

kestabilan bangunan, dan juga memperbesar daya dukung tanah. 

2. Struktur tengah (Super-structure) 

Struktur tengah menggunakan sistem rangka kaku (rigid frame) yang 

terdiri dari kolom dan balok beton bertulang dengan pertimbangan agar 

memberikan kesan kokoh dan tahan terhadap kondisi cuaca. Selain itu 

digunakan juga struktur shear wall pada core bangunan.  

3. Struktur atas (Upper-structure) 

Struktur atas menggunakan atap dak beton dan  struktur bentang lebar 

rangka ruang (space frame) yang memungkinkan ruang bebas kolom 

penyangga di tengah. Struktur ini dipilih karena selain kaku, kuat dan 

efisien, juga memungkinkan untuk dirangkai mengikuti bentuk bangunan. 

2.2.5 Tata Ruang Dalam 

Interior bangunan eko-futuristik menampilkan tampilan yang berani, 

ramah lingkungan dan penggunaan teknologi cerdas yang ditunjukkan pada 

elemen-elemen pembentuk ruang.  
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Gambar 8. Tata ruang dalam  

2.2.6 Tata Ruang Luar 

Penataan ruang luar terbagi atas material softscape dan material 

hardscape. Material softscape merupakan material yang berasal dari alam 

seperti tanaman, baik yang ditanam sebagai peneduh, pengarah jalan dan 

penutup tanah. Material hardscape merupakan material buatan   berupa 

pengerasan jalan dan perlengkapan taman atau lansekap yang dianggap perlu 

untuk menunjang kegiatan di luar bangunan. Adapun penggunaan material 

softscape dan hardscape dalam Gedung E-Commerce adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 9. Tata ruang luar  
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2.2.7 Sistem Sirkulasi 

Sistem sirkulasi pada perancangan Gedung E-Commerce terdiri atas 

sirkulasi dalam bangunan dan sirkulasi luar bangunan. 

 

Gambar 10. Sirkulasi dalam bangunan  

 

 

Gambar 11. Sirkulasi luar bangunan 
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2.2.8 Sistem Utilitas 

1. Sistem Air Bersih dan Air Kotor 

Sumber air bersih utama yang digunakan berasal dari PDAM. Air 

bersih tersebut kemudian didistribusikan menggunakan sistem down feed, 

di mana air bersih ditampung pada reservoir bawah terlebih dahulu 

sebelum didistribusikan ke reservoir atas menggunakan pompa, untuk 

selanjutnya dialirkan ke tiap lantai   secara grafitasi. 

      

Gambar 12. Sistem air bersih dan air kotor 

Air kotor berasal dari air hujan, air bekas, dan air kotor padat. 

Pengolahan air kotor dilakukan dengan sistem dua pipa, dimana air kotor 

padat dipisahkan dari air bekas dan air hujan. Air kotor padat disalurkan 

ke septictank terlebih dahulu sebelum akhirnya bersamaan dengan air 

bekas dan air hujan disalurkan ke peresapan limbah atau saluran kota. 

2. Sistem Mekanikal Eletrikal 

Sistem kelistrikan bersumber dari Perusahaan Listrik Negara (PLN) 

sebagai sumber utama dan generator setting (genset) sebagai sumber 

alternatif. Sistem kerjanya adalah sambungan listrik dari PLN dialirkan 

menuju ruang kontrol yang di dalamnya terdapat transfornmator step 

down untuk menurunkan tegangan, selanjutnya dialirkan menuju Main 
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Distribution Panel (MDP) atau panel induk untuk dapat dialirkan ke Sub 

Distribution Panel (SDP). 

 

Gambar 13. SIstem mekanikal elektrikal 

Untuk sumber alternatif Generator setting (genset), sistem kerjanya 

adalah dihubungkan dengan Automatic Transfer Switch (ATS) sehingga 

genset dapat bekerja secara otomatis saat daya utama terputus, baru 

kemudian dialirkan menuju Main Distribution Panel (MDP) atau panel 

induk untuk dapat dialirkan ke Sub Distribution Panel (SDP). 

3. Sistem Pengolahan Sampah 

Sistem pengolahan sampah dilakukan secara manual dan mekanik. 

Pengolahan sampah manual dilakukan dengan meyediakan beberapa tempat 

sampah pada bangunan, sedangkan pengolahan sampah mekanik 

menggunakan shaft pembuangan sampah. Sampah yang telah terkumpul, 

baik secara manual maupun mekanik akan ditampung pada Tempat 

Pembuangan Sementara (TPS) untuk selanjutnya diangkut oleh truk 

sampah ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). 

4. Sistem Proteksi Kebakaran 
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Gambar 14. Pencegahan kebakaran dalam bangunan  

 

 

Gambar 15. Pencegahan kebakaran luar bangunan 

Sistem proteksi kebakaran terdiri atas sistem proteksi kebakaran aktif 

untuk pendeteksian dan pemadaman kebakaran, serta sistem proteksi 

kebakaran pasif untuk penyelamatan atau evakuasi. Pendeteksian 

kebakaran dilakukan dengan menempatkan Fire heat detector dan smoke 

detector di beberapa titik dalam bangunan. Pemadaman kebakaran 

dilakukan dengan menempatkan Sprinkler dengan jarak 4 m antar 
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springkler pada plafon bangunan agar dapat memancarkan air saat 

terdeteksi adanya kebakaran. Selain itu, disediakan juga Fire extinguisher 

berupa tabung berisi zat kimia yang ditempatkan setiap 20 – 25 m dan 

Hydrant box cabinet maupun Hydrant pilar untuk memadamkan 

kebakaran yang sudah terjadi dengan menggunakan alat baku air. 

Penyelamatan atau evakuasi dilakukan dengan tangga darurat, pintu 

darurat dan titik kumpul. 

5. Sistem Transportasi Dalam Bangunan 

Transportasi dalam bangunan terbagi atas transportasi manual dan 

mekanis. 

1) Manual, terdiri atas ramp dan tangga. Ramp digunakan pada titik-titik 

tertentu di mana perbedaan ketinggian tidak terlalu mencolok untuk 

memudahkan akses bagi penyandang difabel. Sedangkan tangga 

ditempatkan pada titik-titik yang mudah dilihat dan dijangkau dengan 

radius pelayanan maksimal 25 m dan lebar tangga minimum 1,5 m. 

2) Mekanis, yakni sistem transportasi dengan mesin penggerak elevator 

(lift). Lift diperuntukan sebagai alternatif tangga yang penggunaannya 

diutamakan untuk penyandang difabel yang tidak dapat menggunkan 

tangga. Selain itu, elevator juga dapat berfungsi sebagai sarana 

transportasi barang dan peralatan. 

6. Sistem Keamanan Bangunan 

Sistem keamanan dalam bangunan terus dijaga dan diawasi selama 24 

jam untuk menanggulangi tindak kriminal, demi menjamin keamanan 

pengguna bangunan. Sistem keamanan dalam bangunan dapat dilakukan 

dengan beberapa cara, yaitu: 

1) Menempatkan petugas keamanan untuk memantau setiap kegiatan 

pengguna pada titik-titik strategi pada bagian dalam dan luar 

bangunan. 

2) Menempatkan kamera CCTV (Closed Circuit Television) pada titik-

titik strategi pada bangunan kemudian melakukan pengawasan 

melalui ruang monitor. 
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7. Sistem Penangkal Petir 

 

Gambar 16. Sistem penangkal petir 

Sistem penangkal petir yang digunakan adalah penangkal petir 

eletrostatis. Sistem ini dipilih karena memiliki kelebihan pada radius 

jangkauan yang luas, sehingga tidak membutuhkan banyak kabel penyalur 

(down conductor) yang dapat mengganggu stetika bangunan. 
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LAMPIRAN 

3.1 Dokumentasi Maket 

 
 

 

Gambar 17. Dokumentasi Maket 
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3.2  Daftar Lampiran Gambar 
 

1. Skematik Desain 

2. Pemilihan Lokasi dan Tapak 

3. Analisis Tapak 

4. Konsep Tata Massa dan Bentuk 

5. Konsep Ruang Dalam 

6. Konsep Ruang Luar 

7. Konsep Struktur 

8. Konsep Pencahayaan dan Penghawaan 

9. Konsep Utilitas 

10. Gambar Lokasi dan Tapak Proyek 

11. Gambar Rencana Tapak 

12. Gambar Denah 

13. Gambar Potongan Arsitektur 

14. Gambar Perletakan Kolom dan Balok 

15. Gambar Tampak Arsitektur 

16. Gambar Perletakan Atap 

17. Gambar Detail Arsitektur 

18. Gambar Rencana Interior 

19. Gambar Rencana Eksterior/ Lansekap 

20. Gambar Sistem Struktur (Isometri) 

21. Gambar Sistem Sirkulasi Dalam dan Luar Bangunan (Isometri) 

22. Gambar Air Bersih dan Air Kotor (Isometri) 

23. Gambar Mekanikal Eletrikal (Isometri) 

24. Gambar Pencegahan Kebakaran (Isometri) 

25. Gambar Sistem Penangkal Petir (Isometri) 

26. Perspektif Bangunan 
 






















































































































